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Lampiran 1 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

 

Kepada Yth.  

Calon responden penelitian  

Di Tempat  

 

Dengan Hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah :  

Nama   : Mitta Marsanda 

NIM   : P07524420070 

Status   : Mahasiswi Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Judul Penelitian : Efektifitas Kunyit Asam Terhadap Penurunan Dismenore          

  Pada Remaja Putri di SMAN 1 Sei Rampah . 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Ekstrak Kunyit Asam 

terhadap Penurunan Dismenore Pada Remaja Putri di SMAN 1 Sei Rampah. 

Prosedur penelitian ini tidak menimbulkan resiko atau kerugian pada siswi. 

Bersama ini saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam 

penelitian yang saya lakukan. Prosedur penelitian ini dengan mengkonsumsi 

Ekstrak Kunyit Asam yang kemudian dilakukan observasi yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun identitas dan hasil isian 

observasi anda akan saya jaga kerahasiaanya.  

 

Sei Rampah,      2024           

 

 

(Mitta Marsanda) 
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Lampiran 2 

SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan memahami 

tentang tujuan, manfaat dalam penelitian ini, maka saya (setuju/tidak setuju) ikut 

serta dalam penelitian yang berjudul : “ Efektivitas Pemberian Ekstrak Kunyit 

Asam Terhadap Penurunan Tingkat Dismenore Pada Remaja Putri Di SMAN 1 Sei 

Rampah ”. 

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

 

Sei Rampah   2024 

Yang menyatakan  

 

 

(          ) 
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Lampiran 3 

SKALA PENGUKURAN NYERI 

NUMERIC RATING SCALE  

 

*sebelum perlakuan 

Nama (inisial)  : 

Umur (saat ini) : 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda ( √ ) pada salah satu angka dibawah ini yang menggambarkan tingkat 

nyeri yang anda rasakan pada saat mengalami dismenore. 

Semakin besar angka maka semakin berat keluhan nyeri. 

           

           

Keterangan: 

0 : Tidak Nyeri  

1-3 : Nyeri Ringan; secara objektif klien dapat berkomunikasi dengan  baik 

4-6 : Nyeri Sedang secara objektif klien mendesis, menyeringai, dapat  

menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuti   

perintah dengan baik. 

7-10 : Nyeri Berat ; secara objektif klien terkadang tidak dapat mengikuti 

perintah tapi masih respon terhadap tindakan, dapat menunjukkan lokasi 

nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi dengan alih 

posisi nafas panjang. 

 

 

  

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Lampiran 4 

SKALA PENGUKURAN NYERI 

NUMERIC RATING SCALE  

 

*sesudah perlakuan 

 

Nama (inisial)  : 

Umur (saat ini) : 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda ( √ ) pada salah satu angka dibawah ini yang menggambarkan 

tingkat nyeri yang anda rasakan pada saat mengalami dismenore 

 

Semakin besar angka maka semakin berat keluhan nyeri. 

           

           

Keterangan: 

0 : Tidak Nyeri  

1-3 : Nyeri Ringan; secara objektif klien dapat berkomunikasi dengan  baik 

4-6 : Nyeri Sedang; secara objektif klien mendesis, menyeringai, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuti 

perintah dengan baik. 

7-10 : Nyeri Berat ; secara objektif klien terkadang tidak dapat mengikuti 

perintah tapi masih respon terhadap tindakan, dapat menunjukkan lokasi 

nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi dengan alih 

posisi nafas panjang. 

  

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

STANDARD OPRASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBUATAN EKSTRAK KUNYIT ASAM 

Pengertian Pemberian terapi menggunakan ekstrak kunyit asam  sebagai 

media utama dengan metode diminum 

Tujuan Sebagai upaya penurunan dismenore pada remaja putri di 

SMAN 1 Sei Rampah yang sedang dismenore 

Petugas  Mitta Marsanda & Drs.Awaluddin  

Alat  

dan Bahan 

1. Timbangan kasar dan halus 

2. Pisau 

3. Kapas  

4. Piring 

5. Telenan 

6. Handscoons plastik 

7. Spatula/sendok 

8. Saringan 

9. Maselator /tempat bertutup 

10. Plastik sachet 

11. Blender  

12. Pot plastic 40 g 2 buah 

13. Mortar 

14. Kunyit  

15. Asam Jawa 

16. Gula Putih 

Prosedur  1. Menyediakan kunyit sebanyak 5 kg  dan asam jawa 500 gr 

2. Pembuatan Simplisia  

Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang 

digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami 

pengolahan, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan 

tidak lebih dari 60°C(BPOM RI, 2019). 
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Kunyit dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir. 

Kemudian dipotong-potong sehingga menjadi potongan 

kecil-kecil, lalu dikeringkan didalam lemari pengering 

selama beberapa hari hingga kering (jika dipatahkan akan 

hancur), kemudian haluskan dengan blender. 

3. Pembuatan Ekstrak Kunyit  

Timbang simplisia kunyit 500 gr lalu dimasukan kedalam 

wadah bertutup. Tambahkan etanol 70% sebanyak 5 Liter 

lalu aduk-aduk selama beberapa menit dalam waktu 6 jam 

pertama. Diamkan selama 18 jam sambil sesekali di aduk. 

Saring dengan menggunakan kapas dan kertas saring, 

tampung ekstrak.  Kemudian ulangi proses dengan ampas 

yg tersisa pada penyaringan tambahkan 2,5 Liter etanol 

70% sehingga di peroleh ekstrak kedua. Gabung kedua 

ekstrak, lallu uapkan ekstrak dengan menggunakan alat 

Rotavapor pada temperature 40°C sehingga diperoleh 

ekstrak kental. 

4. Pembuatan ekstrak asam jawa  

Timbang daging buah asam jawa pisahkan dari biji nya 500 

gr lalu dimasukan kedalam wadah bertutup. Tambahkan 

etanol 70% sebanyak 1 Liter lalu aduk-aduk selama 

beberapa menit diamkan 6 jam pertama. Diamkan selama 

18 jam sambil sesekali di aduk. Saring dengan 

menggunakan kapas dan kertas saring, tampung ekstrak. 

Kemudian ulangi proses dengan ampas yg tersisa pada 

penyaringan tambahkan ½ Liter etanol 70% sehingga di 

peroleh ekstrak kedua. Gabung kedua ekstrak, lalu uapkan 

ekstrak dengan menggunakan alat Rotavapor pada 

temperature 40-60°C sehingga diperoleh ekstrak kental. 

5. Pembuatan ekstrak kunyit asam serbuk  
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Masukan sedikit aquades ke kuali stainless steel tambahkan 

gula putih lalu aduk hingga mengental,  

6. Selanjutnya masukan ekstrak kunyit kental dan ekstrak 

asam jawa sedikit demi sedikit ke kuali stainless steel, 

aduk-aduk lalu tambahkan gula putih saat akan mengering, 

lalu keringkan di mesin pengering hingga kering,  

7. Kemudian haluskan menggunakan blender, dan kemas 

sebanyak 20 g ke plastik sachet .  

8. Ketika ingin minum, Seduh 1 sachet ekstrak kunyit asam 

dalam gelas lalu seduh dengan air hangat atau air dingin 

sesuai keinginan. 

Daftar 

Pustaka 

BPOM RI. (2019). Peraturan Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan Tahun 2019 Jilid 1. Badan Pengawas Obat Dan 

Makanan Republik Indonesia, 2. 

Khasanah, K., Rusmalina, S., Loso, L., Meilisa, S., & Hadi, N. 

D. (2023). Analisis mutu fisik, mikrobiologi, dan 

kandungan metabolit sekunder serbuk instan jamu kunyit 

asam. Sasambo Journal of Pharmacy, 4(2), 120–131.  

Puspitaningrum, I., Setiawati, M. C. N., Munisih, S., Kusmita, 

L., & Sofandi, A. (2021). Pembuatan Jamu Instan Kunyit 

Asem di Kader Remaja Puskesmas Bangun Galih, Tegal. 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 120–124.  
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Lampiran 10  
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Lampiran 11 

MASTER TABEL PEMBERIAN EKTRAK KUNYIT ASAM 

TERHADAP PENURUNAN DISMENORE PADA REMAJA 

PUTRI  DI SMAN 1 SERDANG BEDAGAI TAHUN 2024 
 

 

 
 

 

 

No Nama Usia Tingkat dimenore 

sebelum pemberian 

Tingkat dismenore 

sesudah pemberian 

1. Nn. ASZ 17 6 2 

2. Nn.BD 16 4 1 

3. Nn.TSW 17 5 2 

4. Nn.NRJ 17 6 2 

5. Nn.SPS 17 7 3 

6. Nn.DA 17 5 2 

7. Nn.CTG 16 6 2 

8. Nn.DAG 16 6 3 

9. Nn.S 17 3 0 

10. Nn.DFO 17 3 0 

11. Nn. MRS 16 6 3 

12. Nn. GMM 16 6 2 

13. Nn. WS 17 6 1 

14. Nn. NH 17 3 0 

15. Nn. JSP 17 6 2 

16. Nn. A 16 3 0 

17. Nn. AA 16 5 1 

18. Nn. RC 16 3 0 

19. Nn. HHM 16 8 3 

20. Nn. G 17 8 2 

21. Nn. ZR 16 6 1 

22. Nn. ADR 16 1 0 

23. Nn. DR 16 8 3 

24. Nn. S 16 10 4 

25. Nn. N 16 8 4 

26. Nn. KA 17 7 2 

27. Nn. RRLR 16 6 3 

28. Nn. NM 16 6 2 

29. Nn. DPA 16 6 1 

30. Nn. RA 16 7 2 

31.  Nn. NGM 16 6 2 

32. Nn. AZ 16 6 3 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI 

Proses Pembuatan 
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Proses Penelitian 
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Souvenir Responden 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
A. DATA PRIBADI 

 

Nama : Mitta Marsanda 

Tempat/Tanggal lahir : Tanah Datar, 05 Maret 2002  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat                        : Dusun V Pangkalan Budiman , 

   Kec. Sei Rampah, Kab. Serdang Bedagai 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status : Belum Kawin 

Agama : Islam 

 

Nama Orangtua 

Ayah : Sujono 

Ibu : Sumidah 

Anak ke : 2 dari 4 bersaudara 

No. Hp : 082274322343 / 081265974218 

Email : mittamarsanda@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
  

No Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1 TK Pelita Babat Toman 2007 2008 

2 SD Negeri 102016 Sei Rampah 2008 2014 

3 SMP Negeri 1 Sei Rampah 2014 2017 

4 SMA Negeri 1 Sei Rampah 2017 2020 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK KUNYIT ASAM  TERHADAP 

PENURUNAN DISMENORE PADA REMAJA PUTRI  

DI SMAN 1 SEI RAMPAH TAHUN 2024 

 

Kementerian Kesehatan Politeknik Kesehatan  

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Jurusan Kebidanan Medan 

Email: mittamarsanda05@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Prevalensi terjadinya dismenore didunia sangat tinggi terutama 

pada negara-negara Eropa seperti Finlandia 94 % dan prevelensi terendah di 

Bulgaria sebesar 8,8 %. Sedangkan prevalensi di Indonesia sebesar 64,25%. Salah 

satu faktor penyebab dismenore adalah meningkatnya hormon prostaglandin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah efektivitas pemberian 

ekstrak kunyit asam terhadap penurunan dismenore pada remaja putri di SMAN 1 

Sei Rampah tahun 2024. 

Metode: Jenis penelitian ini Pre Eksperimental dengan rancangan one group pretest 

posttest. Populasi penelitian ini adalah siswi yang mengalami dismenore. Sampel 

menggunakan Total Sampling berjumlah 32 responden. Instrumen penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder menggunakan lembar skala nyeri haid 

kemudian dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat kemudian menggunakan 

uji Paired T-Test. 

Hasil Penelitian/Diskusi: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

ekstrak kunyit asam mayoritas responden kategori nyeri sedang sebanyak 19 

responden (59,4 %) sedangkan setelah pemberian ekstrak kunyit asam menurun 

menjadi kategori nyeri ringan sebanyak 24 responden (75%). Hasil uji statistik 

Paired T Test diperoleh nilai signifikan (p=0,000 < 0,05). 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan skala nyeri sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak kunyit asam pada remaja putri. Disarankan kepada 

remaja putri untuk mengkonsumsi ekstrak kunyit asam sebagai penanganan 

nonfarmakologi ketika dismenore selain menggunakan obat-obatan anti radang 

seperti ibuprofen dan asmef. 

 

Kata Kunci : Dismenore Remaja Putri, Ekstrak Kunyit Asam 
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Effectiveness Of Administration Of Sour Turmeric Extract 

On The Reduction Of Dysmenorrhea In Adolescent Girl 

At SMAN 1 Sei Rampah In 2024 

 

Medan Health Polytechnic of Ministry of Health 

Bachelor Program of Applied Health Science In Midwifery  

Email: mittamarsanda05@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: The prevalence of dysmenorrhea in the world was very high, 

especially in European countries such as Finland at 94% and the lowest prevalence 

in Bulgaria at 8.8%. Meanwhile, the prevalence in Indonesia was 64.25%. One of 

the factors that cause dysmenorrhea is an increase in the hormone prostaglandins.  

Methods : The purpose of this study was to find out whether the effectiveness of 

giving turmeric extract is effective in reducing dysmenorrhea in adolescent girls at 

SMAN 1 Sei Rampah in 2024. This type of research was Pre-Experimental with a 

one-group pretest posttest design. The population of this study was female students 

who experienced dysmenorrhea. The sample used Total Sampling totaling 32 

respondents. This research instrument uses primary data and secondary data using 

menstrual pain scale sheets then analyzed by univariate and bivariate analysis then 

using the Paired T-Test. 

Results and Discussion:. The results showed that before being given turmeric 

extract, the majority of respondents in the moderate pain category were 19 

respondents (59.4%), while after giving turmeric extract, the majority of 

respondents decreased to the category of mild pain as many as 24 respondents 

(75%). The results of the Paired T-Test statistical test obtained significant values 

(p=0.000 < 0.05). 

Conclusion: It can be concluded that there is a decrease in pain scale before and 

after administration of sour turmeric extract in adolescent girls. It is recommended 

that adolescent girls consume sour turmeric extract as a nonpharmacological 

treatment during dysmenorrhea in addition to using anti-inflammatory drugs such 

as ibuprofen and Asmef. 

Keywords : Adolescent Women's Dysmenorrhea, Sour Turmeric Extract 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), Remaja adalah seseorang dengan 

fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 10 hingga 19 tahun 

yang belum menikah. Masa remaja merupakan tahap perkembangan manusia yang 
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unik dan merupakan masa yang penting untuk meletakkan dasar kesehatan yang 

baik (who, 2023). 

Remaja putri akan mengalami perubahan dalam tiga aspek yaitu perubahan fisik, 

perubahan psikis dan mental misalnya pada remaja putri akan mengalami 

perubahan fisik seperti payudara mulai membesar, tumbuhnya rambut pada 

kemaluan dan ketiak, serta mentruasi. Menstruasi atau haid merupakan salah satu 

tanda pubertas yang biasa dialami remaja putri saat memasuki usia remaja. Siklus 

menstruasi normal terjadi setiap 22-35 hari, dengan lamanya menstruasi selama 2-

7 hari. Hormon-hormon yang memengaruhi terjadinya haid pada seorang wanita 

yaitu FSH, LH, estrogen serta progesterone (Sembiring et al., 2022). 

Remaja putri tak jarang akan merasakan nyeri ketika sedang mengalami 

menstruasi. Nyeri yang dirasakan dapat berbeda pada setiap remaja putri, mulai dari 

nyeri di bagian perut seperti ditusuk-tusuk, mulas, kaki lemas hingga dapat 

menyebabkan pingsan. Keadaan ini dapat disebut dengan dismenore. Nyeri 

menstruasi terjadi karena adanya kontraksi dari endometrium yang meluruh  pada 

otot rahim atau uterus. Nyeri yang dirasakan seringkali mengganggu aktivitas 

sehari-hari(Salsabila et al., 2022). 

  Prevalensi terjadinya Dismenore di Dunia sangat tinggi terutama pada negara-

negara di Eropa seperti yang tertinggi mencapai 94% di negara Finlandia dan 

prevelensi terendah di Bulgaria sebesar 8,8 %. Prevalensi nyeri haid sering ditemui 

pada remaja putri 20-90%. Sekitar 15% mengalami dismenore berat. Sedangkan 

prevalensi di Indonesia sebesar 64,25%, seperti dismenore primer 54,89% dan 

dismenore sekunder 9,36%, dengan klasifikasi nyeri ringan hingga berat(Paujiah et 

al., 2023). 

 Menurut Riskesdas Provinsi Sumatera utara, Proporsi Riwayat Menstruasi 

Remaja Putri Umur 10-19 Tahun didapatkan angka 68,79 % (Riskesdas, 2018) dan 

kejadian nyeri menstruasi sebesar 30% - 45 % remaja mengalami nyeri menstruasi 

(Daulay, 2022). 

 Faktor penyebab Dismenore atau nyeri haid pada remaja putri dapat terjadi 

disebabkan oleh menarche pada usia lebih awal, status gizi, stres, siklus menstruasi 
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yang tidak normal, riwayat keluarga,  kurangnya olahraga, indeks masa tubuh 

(IMT) dan pengaruh hormon Prostaglandin (Hayati et al., 2020). 

  Dampak dari dismenore ada 2 yaitu jangka Panjang dan jangka pendek. 

Dampak Jangka Panjang dapat menyebakan terjadi nya infertilitas. Sedangkan 

dampak jangka pendek nya yaitu mengganggu aktivitas sehari-hari seperti merubah 

suasana hati dan kehilangan fokus seperti kurang minat pada saat proses 

pemebelajaran seperti : sensasi nyeri atau kram yang menyakitkan di perut bagian 

bawah dan disertai dengan sakit kepala, pusing, diare, rasa kembung, mual dan 

muntah, sakit punggung dan nyeri bagian kaki (Fahmiah et al., 2022). 

  Penatalaksanaan dismenore terbagi menjadi dua antara lain, dapat dilakukan 

dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Obat penghilang rasa sakit 

digunakan dalam terapi farmakologi, yang memerlukan resep dokter dan memiliki 

efek samping mual, muntah, konstipasi, kegelisahan dan rasa ngantuk. Sedangkan 

terapi non farmakologi yang diberikan untuk membantu meringankan dismenore 

antara lain dengan melakukan relaksasi, terapi musik klasik, yoga, senam, 

mengkonsumsi bahan makanan yang dapat memicu pelepasan endorphin dan 

serotonin, dan mengonsumsi minuman herbal seperti ekstrak kunyit 

asam(Pangestui et al., 2020). 

  Di Indonesia banyak yang menggunakan bahan utama kunyit dan asam jawa 

untuk mengobati dismenorea. Kunyit memiliki bahan aktif yang berfungsi sebagai 

antioksidan, anti inflamasi, dan analgesik. Asam (asam jawa) memiliki bahan aktif 

seperti antioksidan, anti inflamasi, antipiretik dan obat penenang. Semua penelitian 

menyimpulkan bahwa obat herbal sangat efektif dalam mengurangi nyeri 

dismenorea dan mereka merekomendasikannya sebelum dan selama 

menstruasi(Safitri & Gustina, 2022). 

 Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Asroyo et al., 2019)  terdapat 

pengaruh minuman kunyit asam  sebelum (pre) diterapi yaitu rata-rata 6,27 dan 

sesudah (post) diberikan minuman kunyit asam dengan rata-rata nyeri 2,85 untuk 

penurunan nyeri menstruasi pada siswi kelas XI di SMA muhammadiyah kudus. 

Dan (Fatmawati et al., 2020) membuktikan terdapat penurunan tingkat nyeri haid 
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pada responden setelah diberikan jamu kunyit asam pada remaja putri di Desa 

Kedungsoko, Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan.   

  Hasil survei pada 8 siswi di SMAN 1 Sei Rampah didapatkan bahwa di Unit 

Kesehatan Sekolah setiap bulan terutama hari senin pada saat upacara ada siswi 

yang datang dengan keluhan nyeri haid dengan keadaan sadar maupun pingsan, 

diberikan terapi obat anti nyeri dan minyak kayu putih pada bagian perut bawah 

untuk menghilangkan nyeri haid.  

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul Efektivitas pemberian ekstrak kunyit asam terhadap 

penurunan dismenore di SMAN 1 SEI RAMPAH tahun 2024, agar para remaja 

putri dapat menggunakan obat alami atau tradisional saja.  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Eksperimental 

dengan rancangan one group pretest and posttest. Kelompok mendapatkan 

perlakuan dengan pengukuran pertama (pretes) dan pengukuran kedua (posttest), 

kemudian hasil pengukuran dilihat adakah perbedaan hasil pengukuran pretes 

dengan hasil pengukuran Posttest. 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 32 responden, hasil penelitian dan 

pembahasan “Efektivitas Pemberian Ekstrak Kunyit Asam Terhadap Penurunan 

Dismenore Pada Remaja Putri di SMAN 1 Sei Rampah Tahun 2024” adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis Univariat  

Tabel 4.1 

Perbandingan intensitas nyeri menstruasi (dismenore) sebelum dan 

sesudah diberikan ekstrak kunyit asam. 

 Skala Nyeri Pretest Skala Nyeri Posttest 

F % F % 

0 Tidak Nyeri - - 6 18,8 

1-3 Nyeri Ringan 1 3,1 24 75,0 
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4-6 Nyeri Sedang 19 59,4 2 6,3 

7-10 Nyeri Berat 12 37,5 - - 

Total 32 100,0 32 100,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa mayoritas tingkat nyeri responden 

sebelum diberikan ekstrak kunyit asam adalah nyeri sedang yaitu sebanyak 19 

responden (59,4%). Sedangkan mayoritas tingkat nyeri responden sesudah 

diberikan ekstrak kunyit asam adalah nyeri ringan yaitu sebanyak 24 responden 

(75%). 

2. Analisis Bivariat 

Pada analisis bivariat ini bertujuan untuk menguji mengenai efektivitas 

pemberian ekstrak kunyit asam terhadap penurunan dismenore pada remaja putri 

SMAN 1 Sei Rampah :    

Hasil uji normalitas menggunakan Shaphiro Wilk sesuai dengan syarat kurang 

dari 50 responden. Hasil normalitas penurunan  dismenore , sebelum pemberian 

memiliki nilai signifikan 0,018 dan sesudah pemberian memiliki nilai signifikan 

0,08. Hal ini menunjukkan sebelum dan sesudah perlakuan memiliki nilai 

signifikan ≤ 0,05 yang memiliki arti bahwa data berdistribusi normal, sehingga 

menggunakan uji parametrik yaitu menggunakan Uji Paired T-Test untuk mengkaji 

keefektifan perlakuan ditandai adanya perbedaan skala sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 4.2 Uji Paired T-Test 

Tingkat Dismenore N Mean SD p-value 

Pre-Test 32 2.34 0.545 

0.000 
Post-Test 32 0.88 0.492 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil Uji Paired T-Test dapat diketahui Asymp.sig.(2-

tailed)  bernilai 0,000 yang artinya 0,00 ≤ 0,05 , dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya ada efektivitas pemberian Ekstrak kunyit asam 
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terhadap penurunan dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Sei Rampah tahun 

2024. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian sebelum diberikan ekstrak kunyit asam didapatkan 

hasil pre test mayoritas responden berskala nyeri sedang  yaitu sejumlah 19 

responden (54,4%) dari total 32 responden. Sedangkan berdasarkan data penelitian 

setelah diberikan ekstrak kunyit asam didapatkan hasil post test mayoritas 

responden berskala nyeri ringan  yaitu sejumlah 24 responden (75%) dari total 32 

responden. 

Hasil analisis data yang didapatkan menyatakan bahwa adanya perbedaan 

penurunan skala nyeri menstruasi remaja putri sebelum diberikan dan setelah 

diberikan ekstrak kunyit asam. Hal ini dapat dibuktikan dengan data yang 

didapatkan pada saat pre test dimana siswi yang intensitas nyeri nya ber skala nyeri 

ringan berjumlah 1 responden, nyeri sedang berjumlah 19 responden dan nyeri 

berat berjumlah 12 responden,.  

Pada saat post test atau setelah diberikan perlakuan hasil yang didapatkan siswi 

yang tidak mengalami nyeri berjumlah 6 responden, nyeri ringan berjumlah 24 

responden dan nyeri sedang berjumlah 2 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kunyit asam dapat menurunkan dismenore 

pada remaja putri. 

Dismenore adalah nyeri yang ditimbulkan saat menstruasi. Dismenore terjadi 

akibat adanya peningkatan prostaglandin. Pada masa menstruasi 40% - 70% 

wanita mengalami nyeri, dan 10 % dari itu mengganggu aktivitas sehari-hari. Pada 

remaja usia sekolah dismenore mengakibatkan ketidak hadiran di sekolah dan 

gangguan konsentrasi belajar. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat 

menurunkan nyeri adalah kompres dingin. Kompres dingin memiliki efek 

fisiologis menurunkan suhu kulit dan keteganggan otot sehingga dapat 

meningkatkan peredaran darah (Hidayati et al., 2023). 

Penanganan nyeri haid (dismenore) yaitu dapat dilakukan melalui tindakan 

farmakologi dan non farmakologi. Tindakan farmakologi bisa dilakukan dengan 

mengkonsumsi sedative dan obat analgesic dengan tujuan untuk menghilangkan 
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nyeri dengan mencegah impuls saraf ke otak meliputi anti nyeri, relaksasi dan 

aktivitas rileks. Sedangkan untuk tindakan non farmakologi antara lain dapat 

dilakukan dengan tindakan masase yang merupakan pijatan lembut pada bagian 

tubuh yang mengalami nyeri, tindakan kompres hangat yang merupakan tindakan 

untuk meningkatan aliran darah dan menurunkan ketegangan otot. Tindakan 

nonfarmakologi lainnya dengan menggunakan tanaman herbal yaitu minuman 

kunyit asam yang efektif sebagai alternative dalam mengatasi dismenore dengan 

kandungan fenolik pada kunyit yang dipercaya dapat digunakan sebagai 

antioksidan, analgetika, antimikroba, anti-inflamasi serta kandungan cucurmine 

pada kunyit dapat menghambat terjadinya reaksi cyclooxygenase sehingga dapat 

menghambat dan mengurangi terjadinya inflamasi dan akan mengurangi serta 

menghambat kontraksi uterus yang menyebabkan nyeri haid (Gustina & Safitri, 

2023). 

Berdasarkan hasil uji Paired T-Test , didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Terlihat bahwa nilai signifikan 0,000  < (0,05), artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti  adanya efektivitas pemberian Ekstrak kunyit asam 

terhadap penurunan dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Sei Rampah tahun 

2024. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian pada jurnal Pendidikan, Sains dan 

Teknologi oleh Miranti, dkk tahun 2023 yang meneliti tentang  Hasil  dari  

penelitian  ini  adalah  Terdapat  pengaruh  minuman  kunyit  asam  terhadap  

penurunan  dismenorea  pada  siswi kelas 10 SMK Az-Azzawiyah. Penurunan 

tingkat nyeri tidak secara drastis yakni dari nyeri tingkat berat rata-rata menjadi 

nyeri tingkat sedang (Miranti et al., 2023). 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Jamiatul Hasanah dkk, hasil penelitian menunjukkan sebelum diberi ekstrak kunyit 

asam sebagian besar responden mengalami nyeri sedang yaitu 14 responden 

(53,8%). Sedangkan setelah diberi ekstrak kunyit asam sebagian besar responden 

tidak mengalami nyeri sebanyak 19 responden (73,1%). Disimpulkan bahwa lebih 

efektif ekstrak kunyit asam dalam penurunan dismenore (Hasanah et al., 2023) 
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Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada efektivitas 

pemberian ekstrak kunyit asam terhadap penurunan dismenore pada remaja putri 

SMAN 1 Sei Rampah  . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

pemberian ekstrak kunyit asam terhadap penurunan dismenore pada remaja 

putri di SMAN 1 Sei Rampah tahun 2024 dengan jumlah 32 responden, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perbandingan Skala dismenore remaja putri sebelum diberikan ekstrak 

kunyit asam mayoritas dalam kategori nyeri sedang sebanyak 19 responden 

(59,4%) dan setelah diberikan ekstrak kunyit asam mayoritas dalam 

kategori nyeri ringan sebanyak 24 responden (75%) dari jumlah responden. 

Sehingga disimpulkan terjadi penurunan skala nyeri sedang menjadi nyeri 

ringan setelah pemberian ekstrak kunyit asam. 

2. Terdapat adanya efektivitas pemberian ekstrak kunyit asam terhadap 

penurunan dismenore (nyeri menstruasi) pada remaja putri di SMAN 1 Sei 

Rampah tahun 2024 yang diperoleh dari hasil uji T-test yaitu nilai signifikan 

= 0,000 < 0,05.  

2. SARAN 

1. Bagi Institusi diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai 

penurunan dismenore di perpustakaan terpadu, agar mahasiswa dapat 

dengan mudah memperoleh sumber pustaka mengenai pemberian ekstrak 

kunyit asam terhadap penurunan dismenore pada remaja putri. 

2. Bagi responden khususnya remaja putri kelas XI di SMAN 1 Sei Rampah  

untuk mengaplikasikan pemberian ekstrak kunyit asam dalam mengurangi 

dismenore dan mengurangi penggunaan obat dengan golongan NSAID. 

Serta melakukan pembudidayaan tanaman kunyit disekitar lingkungan 

sekolah dalam mendukung pelaksanaan pemberian ekstrak kunyit asam 

untuk menurunkan dismenore. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam 

mengembangkan atau melanjutkan penelitian mengenai pemberian ekstrak 

kunyit asam dalam menurunkan dismenore diharapkan dapat menggunakan 

metode penelitian yang lain serta menambah populasi dan sampel agar 

hasilnya lebih valid dan representative. 
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